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Abstract

This study entitled "PAI teacher competence and its influence on student achievement". The
purpose of this study was to determine the role of school principals in empowering the
competence of PAI teachers, to find out the effect of Islamic education teacher competence
on student achievement and the factors that influence student learning outcomes. The
research results obtained show that the role of school principals in empowering PAI
teachers is as educators, managers, administrators, supervisors, leaders (leaders) and as
innovators. The competencies possessed by PAI teachers are known to have a positive
influence on student achievement and are a benchmark for an educator. The factors that
influence student achievement include external and internal factors. Internal factors include
physical and spiritual health, as well as student psychology. while external factors include
family, school and community.

Keywords: Teacher Competence, Student learning outcomes

Abstrak
Penelitian ini berjudul "Kompetensi guru PAI dan pengaruhnya terhadap prestasi siswa".
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam memberdayakn
kompetensi guru PAI, untuk megetahui pengaruh kompetensi guru PAI terhadap prestasi
siswa serta faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam memberdayakan guru PAI adalah sebagai
edukator, manajer, administrator, supervisor, leader (pemimpin) dan sebagai innovator.
Kompetensi yang dimiliki guru PAI diketahui memberi pengaruh yang positif terhadap
prestasi siswa dan merupakan tolak ukur bagi seorang pendidik. Adapun faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa mencakup faktor eksternal dan internal. Faktor
internal meliputi kesehatan jasmani dan rohani, serta psikologis siswa. sedangkan faktor
eksternal meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.
Kata Kunci: Kompetensi Guru, Hasil belajar siswa

Pendahuluan
Peran Kepala Sekolah dalam Memberdayakan Guru

Dinas pendidikan telah menetapkan bahwa kepala sekolah harus mampu
melaksanakan perannya sebagai edukator, manajer, administrator, dan supervisi. Tetapi
dalam perkembangannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman,
kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader, inovator dan motivator di
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sekolahnya. Dengan demikian dalam paradigma baru manajemen pendidikan, sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh Mulyasa, peran kepala sekolah sebagai berikut!:

1. Kepala Sekolah Sebagai Edukator (Pendidik)

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan guru
merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di sekolah.? Kepala sekolah yang
menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan
belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi
yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan
mendorong agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien.

2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan kepala
sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para
guru.2 Dalam hal ini, kepala sekolah seyogyanya dapat memfasiltasi dan memberikan
kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang
dilaksanakan di sekolah, seperti: MGMP/MGP tingkat sekolah, atau melalui kegiatan
pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti kesempatan melanjutkan pendidikan atau
mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.

3. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa untuk tercapainya
peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa besar sekolah dapat
mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi
terhadap tingkat kompetensi para gurunya. Oleh karena itu kepala sekolah seyogyanya
dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan kompetensi guru.

4. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, secara
berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan
melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung,
terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui
kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat
penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi,
pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang
ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran.

5. Kepala Sekolah Sebagai Leader (Pemimpin)

1 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 98-122.
2 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah..., hal. 25.
3 Dirawat, dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hal. 80.
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Gaya kepemimpinan kepala sekolah seperti apakah yang dapat menumbuh-
suburkan kreativitas sekaligus dapat mendorong terhadap peningkatan kompetensi guru.
Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada
manusia.

Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala sekolah dapat
menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel, disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Mulyasa menyebutkan kepemimpinan seseorang
sangat berkaitan dengan kepribadian, dan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin
akan tercermin sifat-sifat sebagai barikut: (1) jujur; (2) percaya diri; (3) tanggung jawab;
(4) berani mengambil resiko dan keputusan; (5) berjiwa besar; (6) emosi yang stabil, dan
(7) teladan.*

6. Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan
kepada seluruh tenaga kependidikan sekolah, dan mengembangkan model model
pembelajaran yang inofatif. Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara cara
ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional,
objektif, pragmatis, keteladanan.

7. Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber
belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).5

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan guru
merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di sekolah. Kepala sekolah yang
menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan
belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi
yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan
mendorong agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien.

Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan
di sekolahnya. Fungsi kepala sekolah sebagai edukator adalah menciptakan iklim sekolah
yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada
seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik,

4 Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), cet. VI, hal. 20.

5 Dirawat, dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan.., hal. 80
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seperti team teaching, moving class dan mengadakan program akselerasi bagi peserta didik
yang cerdas di atas normal.
Wahyusumidjo mengatakan bahwa:
“Memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi yang terkandung
dalam definisi pendidik melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna
pendidikan, sarana pendidikan dan bagaimana strategi pendidikan itu dilaksanakan.
Untuk kepentingan tersebut kepala sekolah harus berusaha menanamkan,
memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, yakni pembinaan
mental, moral, fisik, dan artsitik”.6

Pembinaan mental, yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan sikap, batin dan wataknya. Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu
menciptakan iklim yang kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat melaksanakan
tugas dengan baik, proposional dan profesional.” Untuk itu, kepala sekolah harus berusaha
melengkapi sarana, prasarana dan sumber belajar agar dapat memberikan kemudahan
kepada guru dalam melaksanakan tugas utamanya mengajar. Mengajar dalam arti
memberikan kemudahan belajar bagi peserta didik.

Pembinaan moral, yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan ajaran baik buruk suatu perbuatan, sikap, hak dan kewajiban sesuai
dengan tugas masing-masing tenaga kependidikan.8 Kepala sekolah profesional harus
berusaha memberikan nasehat kepada seluruh warga sekolah, misalnya, pada setiap
upacara bendera atau pertemuan rutin. Pembinaan fisik, yaitu membina tenaga
kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan
dan penampilan mereka secara lahiriah. Kepala sekolah profesional harus mampu
memberikan dorongan agar para tenaga kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif
dalam berbagai kegiatan olah raga, baik yang diprogramkan di sekolah maupun yang
diselenggarakan oleh masyarakat di sekitar sekolah.

Pembinaan artistik, yaitu membina tenaga kependidikan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. Hal ini biasanya
dilakukan melalui kegiatan karyawisata yang dilaksanakan setiap semester atau tahun
ajaran.? Dalam hal ini, kepala sekolah dibantu oleh para pembantunya harus mampu
merencanakan berbagai program pembinaan artistik, seperti karyawisata, agar dalam
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. Lebih daripada itu, pembinaan
artistik harus terkait atau merupakan pengayaan dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Sebagai edukator, kepala sekolah harus selalu berupaya meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat
mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan
tugasnya. Pengalaman semasa menjadi guru, wakil kepala sekolah, atau anggota organisasi

6 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 122.

7 Saiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 23.
8 Sondang Sagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 62.

9 Sondang Sagian, Teori dan Praktek, hal. 64.
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kemasyarakatan sangat mempengruhi kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan
pekerjaaannya demikian pula halnya pelatihan dan penataran yang pernah diikuti.

Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru

Menurut Mader Pidarta, upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerjanya sebagai edukator, khususnya dalam peningkatkan kinerja tenaga
kependidikan dan prestasi belajar peserta didik dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran, pelatihan atau workshop untuk
menambah wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus memberikan
kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya,
memberikan kesempatan bagi para guru yang belum mencapai jenjang sarjana
untuk mengikuti kuliah di universitas terdekat dengan sekolah, yang
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. Kepala sekolah harus
berusaha mencarikan beapeserta didik bagi guru yang melanjutkan pendidikan
melalui kerjasama dengan masyarakat atau dengan dunia usaha dan kerjasama lain
yang tidak mengikat.

2. Kedua, kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar
peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan secara
terbuka di papan pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk memotivasi para peserta
didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya.

3. Ketiga, menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah dengan cara
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu
yang telah ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektif dan efisien untuk
kepentingan pembelajaran.10

Kepala Sekolah sebagai pendidik mempunyai tugas untuk melaksanakan tujuh aspek
penting yaitu mengajar di kelas, membimbing guru, membimbing karyawan, membimbing
peserta didik, mengembangkan staf, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan memberi contoh bimbingan konseling/ karier yang baik. Dalam mengelola
tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan kepala sekolah adalah
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini,
kepala sekolah seyogyanya dapat memfasiltasi dan memberikan kesempatan yang luas
kepada para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan.

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara kepala sekolah, guru,
orangtua murid, masyarakat, dan pemerintah. Dengan demikian, semua pihak yang terkait
harus senantiasa menjalani hubungan kerja sama dan interaksi dalam rangka menciptakan
kondisi belajar yang sehat bagi para murid.l1! Interaksi semua pihak yang terkait akan

10 Made Pidarta, Peranan Kepala Sekolah Pada Pendidikan Dasar, (Jakarta: Gramedia Widiasarna Indonesia,
1995), hal. 77.

11 Ali, Mengajar dan Belajar, (Ujung Pandang : Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2008), hal. 22.
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mendorong murid untuk senantiasa melaksanakan tugasnya sebagai pelajar, yakni belajar
dengan tekun dan bersemangat.

Kepala sekolah mampu menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir secara
analitik, konseptual, harus senantiasa berusaha menjadi juru penengah dalam memecahkan
berbagai masalah, dan mengambil keputusan yang memuaskan stakeholders sekolah.
Kepala sekolah memberikan peluang kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan
profesinya. Semua peranan tersebut dilakukan secara persuasif dan dari hati ke hati. Kepala
sekolah mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di
sekolah (partisipatif). Dalam hal ini kepala sekolah berpedoman pada asas tujuan, asas
keunggulan, asas mufakat, asas kesatuan, asas persatuan, asas empirisme, asas keakraban,
dan asas integritas.

Sesuai kriteria penilaian kinerja kepala sekolah, maka kepala sekolah perlu memiliki
kemampuan dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan baik yang diwujudkan
dalam kemampuan menyusun program, organisasi personalia, memberdayakan tenaga
kependidikan, dan menberdayakan sumber daya sekolah secara optimal dalam rangka
melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi
yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama yang kooparatif,
memberikan kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan
mendorong Kketerlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah.

Zamroni mengemukakan bahwa upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi guru adalah terbagi beberapa langkah, yaitu:

1. Memberdayakan guru melalui persaingan sehat yang membuahkan kerja sama.
Maksudnya ialah dalam peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di
sekolah, kepala sekolah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan.
Sebagai manajer kepala sekolah harus mau dan mampu mendayagunakan seluruh
sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuannya.

2. Kepala sekolah harus mampu menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir
secara analitik dan konseptual dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi juru
penengah dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh para tenaga
kependidikan yang menjadi bawahannya, serta berusaha untuk mengambil
keputusan yang memuaskan bagi semua stakeholders sekolah.

3. Memberikan kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan
profesinya. Sebagai manajer kepala sekolah harus mampu meningkatkan profesi
tenaga kependidikan secara persuasif dan dari hati ke hati. Dalam hal ini, kepala
sekolah harus bersikap demokratis dan memberikan kesempatan kepada seluruh
tenaga kependidikan untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Misalnya,
memberi kesempatan kepada bawahan untuk meningkatkan profesinya melalui
berbagai penataran dan loka karya sesuai dengan bidangnya masing-masing.

4. Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan. Kepala sekolah harus
berusaha untuk mendorong keterlibatan semua tenaga kependidikan dalam setiap
kegiatan di sekolah (partisipatif). Dalam hal ini kepala sekolah bisa berpedoman
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pada asas tujuan, asas keunggulan, asas mufakat, asas kesatuan, asas persatuan, asas
empirisme, asas keakraban dan asas integritas.12

Kepala sekolah adalah kunci untuk keberhasilan pelaksanaan otonomi sekolah.
Kepala sekolah adalah orang yang diberi tanggung jawab untuk mengelola dan
memberdayakan sumber daya manusia dan sumber dana yang tersedia dan dapat digali dari
masyarakat dan orang tua untuk keberhasilan pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah.
Oleh karena itu dalam implementasinya, kepala sekolah dituntut memiliki visi dan wawasan
yang luas tentang efek sekolah serta kemampuan profesional yang memadai dalam bidang
perencanaan, kepemimpinan, manajerial, dan supervisi bidang pendidikan. Kepala sekolah
juga dituntut untuk mampu membangun kerja sama yang harmonis dengan berbagai pihak
yang terkait dengan program pendidikan di sekolah.

Seorang Kepala Sekolah pada hakekatnya adalah pemimpin yang menggerakkan,
mempengaruhi, memberi motivasi, serta mengarahkan orang di dalam organisasi atau
lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Tugas dan
tanggung jawab Kepala Sekolah menyangkut keseluruhan kegiatan sekolah. Seorang Kepala
Sekolah harus mampu memobilisir sumber daya sekolah meliputi teknis dan administrasi
pendidikan, lintas program dan lintas sektoral dengan mendayagunakan sumber-sumber
yang ada di sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dengan
demikian peran Kepala Sekolah sangat penting dalam peningkatan mutu pendidikan dan
dalam meningkatkan kompetensi guru.

Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.13 Kompetensi guru mencakup beberapa hal antara kain tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik.

Guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik harus memiliki standar
kompetensi yang mencakup: kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.1#
Kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam penguasaan pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. Seorang
guru akan mampu menjalankan tugasnya dengan baik apabila memiliki kemampuan yang
sesuai dengan bidang keahliannya. Guru dalam mengajar harus memiliki kompetensi
mengajar agar mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan.

12 Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: Biograf Publishing, 2010), hal. 21.

13 Undang-Undang R.I. Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 2006.

14 Umu Syaidah, Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Ekonomi di SMA Negeri Rambipuji Tahun
Ajaran 2017/2018, (Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal [Imiah Ilmu Pendidikan, Ilmu Ekonomi, dan Ilmu Sosial 185 ISSN
1907-9990 | E-ISSN 2548-7175 | Volume 12 Nomor 2 (2018), DOI: 10.19184 /jpe.v12i2.8316. hal. 186.
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Kompetensi guru yang profesional akan menjadikan mutu pendidikan di Indonesia lebih
baik lagi.

Seorang guru disebut sebagai guru profesional apabila memiliki kemampuan dalam
mewujudkan kinerja profesi guru dengan sebaik-baiknya dalam mencapai tugas
keprofesionalannya seperti yang tercantum di dalam UU No. 14 tahun 2005, Bab [V Pasal 20
(a) tentang Guru dan Dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya guru
berkewajiban merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.’> Keoptimalan kerja guru juga harus selaras dengan
tujuan pendidikan dan diintegrasikan dengan komponen sekolah, baik itu kepala sekolah,
guru, karyawan maupun peserta didik.

Kualifikasi guru merupakan keahlian yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan
guru dengan melalui pendidikan khusus keahlian. Guru pada tiap satuan pendidikan harus
memenuhi kualifikasi akademik dengan bidang keilmuan yang relevan dengan bidang studi
atau mata pelajaran yang mereka ajarkan di sekolahnya sehingga mereka disebut kompeten
untuk bidang pekerjaannya. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan dan lebih mampu mengelola kelasnya
sehingga hasil belajar siswa juga baik.

Faktor ekstern yang penting dalam pendidikan formal salah satunya adalah guru,
karena guru terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, pembentukan dan
pengembangan intelektual serta kepribadian siswa. Guru sering dijadikan tokoh teladan
bahkan dijadikan tokoh identitas diri, dengan demikian guru harus memiliki perilaku,
keterampilan, dan kemampuan yang memadai untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.
Baik tidaknya kualitas pendidikan akan terlihat dari kinerja dan kompetensi guru sebagai
pendidik yang melaksanakan proses pembelajaran.

Guru juga memiliki kompetensi profesional, kompetensi ini tercermin dalam
kemampuan guru menguasai materi pembelajaran dan mengembangkan materi sesuai
dengan perkembangan teknologi terbaru. Hal lain yang harus dimiliki guru adalah
kompetensi sosial, kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam membina
hubungan yang baik dengan peserta didik, sesama guru maupun dengan orang tua wali, hal
ini dapat dilihat melalui cara guru berkomunikasi guru di sekolah dan di masyarakat.

Kualitas pendidikan pada suatu sekolah juga dapat dilihat dari hasil belajar para
siswanya, jika hasil belajar siswa baik maka kualitas pendidikan sekolah tersebut baik,
begitu pula sebaliknya. Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan,
kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian dan bahkan persepsi manusia. Belajar
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dari jenjang pendidikan. Hal ini berarti berhasil atau tidak
pembelajaran tergantung pada proses belajarnya, dimana proses belajar menentukan hasil
belajar siswa.

Hasil belajar merupakan tolok ukur yang telah dicapai siswa setelah melakukan
kegiatan pembelajaran selama waktu yang telah ditentukan. Selain itu hasil belajar juga
digunakan untuk mengetahui kemampuan dan kualitas siswa setelah melakukan proses
pembelajaran. Keberhasilan seorang siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar

15 Undang-Undang R.I. Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 2006.
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siswa yang bersangkutan. Guru perlu mengadakan evaluasi hasil belajar, melalui evaluasi
hasil belajar tersebut dapat dilihat hasil belajar siswa yang dicapai selama mengikuti proses
belajar mengajar.

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah kemampuan guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.® Proses pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik jika didukung oleh kompetensi yang dimiliki oleh guru, karena peranan dan
kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan yang efektif akan berpengaruh besar
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan adanya kompetensi-kompetensi yang
dimiliki oleh seorang guru sebagai keterampilannya untuk menjadi guru profesional dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, apalagi peserta didik memiliki karakter-karakter
belajar yang berbeda-beda.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Manusia tidak dapat dipisahkan dari pendidikan karena pada hakikatnya manusia
akan selalu mencari pendiidkan, dimanapun mereka berada. Hal ini karena pendidikan akan
member manfaat yang nyata dalam hidup manusia. Pendidikan merupakan suatu kegiatan
yang universal dalam kehidupan manusia, karena di mana dan kapanpun di dunia terdapat
upaya pendidikan.l” Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk
memanusiakan manusia itu sendiri dan urusan utama pendidikan adalah selalu berkaitan
dengan manusia. Perbuatan mendidik diarahkan pada manusia untuk mengembangkan
potensi-potensi dasar manusia agar menjadi nyata dan terpola.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor
kemampuan siswa dan faktor lingkungan. Menurut Slameto, faktor-faktor tersebut secara
global dapat diuraikan dalam dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.18 Faktor
internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang termasuk kedalam faktor ini
adalah:

1. Faktor Kesehatan. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat.
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang
akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat
lelah, kurang bersemangat. Cacat Tubuh. Yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang
baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan.

2. Faktor psikologis, yaitu meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.

3. Faktor kelelahan, yang meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk
membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan
sesuatu hilang.1?

16 Agus Wibowo, Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), hal. 33.

17 Nasution, Peranan Orangtua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Anak. (Yogyakarta: Kanisius, 1985), hal. 56
18 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 31.

19 Supranto, Analisis Multivariat Arti dan Interprestasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 12.
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Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang termasuk
kedalam faktor eksternal adalah:

1. Faktor keluarga. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah
tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

2. Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode
belajar dan tugas rumah.

3. Faktor Masyarakat. Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena
keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media yang juga berpengaruh terhadap positif dan negatifnya,
pengaruh dari teman bergaul siswa dan kehidupan masyarakat disekitar siswa juga
berpengaruh terhadap belajar siswa.20

Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Gurulah
yang berada digarda terdepan dalam menciptakan sumber daya manusia. Guru berhadapan
langsung dengan para peserta didik dikelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan
gurulah akan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian),
kematangan emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan
generasi masa depan yang siap hidup dengan taman zamannya. Oleh karena itu, diperlukan
sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam
menjalankan tugas profesionalnya.

Pekerjaan mendidik mencakup banyak hal, yaitu segala sesuatu yang berkaitan
dengan perkembangan manusia. Mulai dari perkembangan fisik, kesekahatn, keterampilan,
pikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai kepada perkembangan iman, semuanya
ditangani oleh pendidik. Berarti mendidik bermaksud membuat manusia menjadi lebih
sempurna, membuat manusia meningkatkan hidupnya dari kehidupan alamiah menjadi
berbudaya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi
hasil belajar siswa terletak pada tanggung jawab guru sebagai fondasi utama pendidikan.

DAFTAR PUSTAKA

Agus Wibowo, Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter, Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2012.
Ali, Mengajar dan Belajar, Ujung Pandang: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar,
2008.

Dirawat, dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, Surabaya: Usaha Nasional,
1986.

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007.

Made Pidarta, Peranan Kepala Sekolah Pada Pendidikan Dasar, Jakarta: Gramedia
Widiasarna Indonesia, 1995.

Nasution, Peranan Orangtua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Anak. Yogyakarta:
Kanisius, 1985.

20 Supranto, Analisis Multivariat Arti, hal. 14.

109 Azkia: Jurnal Aktualisasi Pendidikan Islam: Vol. 17, No. 2, Desember 2022


http://journal.stitalhilalsigli.ac.id/index.php/azkia

AzKkia: Jurnal Aktualisasi Pendidikan Islam
P.Issn: 1907-5553 | E.Issn: 2047-2787

Vol. 17. No.2, Desember 2022 | Hal 89-110
http://journal.stitalhilalsigli.ac.id/index.php/azkia

Rahmi, S. (2021). KERJA SAMA ORANG TUA DAN GURU DALAM MEMBENTUK
KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK DI SEKOLAH. JURNAL AZKIA: Jurnal Aktualisasi Pendidikan
[slam, 16(2).

Saiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Bandung:
Alfabeta, 2010.

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta,
2010.

Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, Yogyakarta: Kanisius,
1994.

Sondang Sagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, Jakarta: Rineka Cipta, 2003.

Supranto, Analisis Multivariat Arti dan Interprestasi, Jakarta: Rineka Cipta, 2010.

Umu Syaidah, Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Ekonomi di SMA
Negeri Rambipuji Tahun Ajaran 2017/2018, Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal [Imiah [Imu
Pendidikan, I[lmu Ekonomi, dan Ilmu Sosial 185 ISSN 1907-9990 | E-ISSN 2548-7175 |
Volume 12 Nomor 2 (2018), DOI: 10.19184 /jpe.v12i2.8316.

Undang-Undang R.I. Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 2006.

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002.

Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, Yogyakarta: Biograf Publishing, 2010.

110 Azkia: Jurnal Aktualisasi Pendidikan Islam: Vol. 17, No. 2, Desember 2022


http://journal.stitalhilalsigli.ac.id/index.php/azkia

